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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG MENGKFANI JENAZAH  

DAN IHRAM 

 

A. Mengkafani Jenazah 

1. Pengertian Jenazah 

Jenazah berasal dari bahasa arab janazah artinya “tubuh mayyit” 

sedangkan kata jinazah yang artinya tandu pembawa mayat, berasal dari 

kata janaza yang artinya menutupi. Dinamakan dengan jenazah karena 

tubuh mayyit itu harus ditutupi
59

. Arti janazah dalam ensiklopedia Islam 

yaitu segala yang berkaitan dengan proses pemakaman dan kafan bagi si 

mayit
60

. Sedangkan kata mayat, selanjutnya disebut dengan jenazah, 

sebagaimana ungkapan di dalam al-Qur‟an surat al-Mu‟minun ayat 15 : 

             

Artinya :“Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-

benar akan mati”.(QS. Al-Mu‟minun : 15). 

 

Pada ayat di atas kata al-mayyit digunakan untuk manusia yang 

telah meninggal, meski demikian dalam bahasa Indonesia kata mayat lebih 

sering dipakai. Sebagian ulama mengatakan janazah adalah nama bagi 

keranda yang di dalamnya ada mayyit. Sedangkan al-Janaiz merupakan 

kata jamak bagi al-Janazah. Imam Muhammad Ibn Ahmad al- Ramliy 

mengatakan: 
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ْْ ُِ جَناَئزةٍَُ جَمْا ُُ الْجَناَئِِ ُُ ََ ْْ ُِ فِا  للِْمَيا ُِ اسْا ٌُ والْكَسْا ُِ باِئلْ ْْ ُِ وَقِيا َُ الان ََ  باِئلْ
لِ َُ اسْا ٌُ ََ ْْ ُِ اسْا ٌُ وَبئِلْكَسْا ُِ لاِ  وَقِيا َُ ، عَكْسُاوُُ وَقِيا َُ الْمَيا ُُ عَلَيْاوُِ وَىُا َُ للِان
ْْ ٌُ سَ يِ ٌُ فاَهُ َُ الْمَي ُُ عَلَيْوُِ يَكُنُْ لَ ُْ فَإِنُْ ، فِيهِمَئ لغََُْئنُِ  وَناَ

Artinya : “Al-Janaiz jamak dari kata janazah dibaca dengan fathah dan 

kasrah, merupakan nama bagi mayyit yang berada di atas 

keranda. Pendapat lain mengatakan dibaca dengan janazah 

dengan fathah nama bagi mayyit, dibaca jinazah dengan kasrah 

nama keranda yang ada mayyit di dalamnya. Pendapat lain 

mengatakan sebaliknya. Pendapat lain mengatakan kata janazah 

dan jinazah digunakan buat arti keduanya. Apabila tidak ada 

mayyit di dalamnya maka disebut keranda atau kurung 

batang”
61

. 

 

Imam Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy menuqilkan pendapat 

pengarang kitab al-Mathali‟ yang meriwayatkan dari Imam Ibn Faris 

beliau mengatakan: kata al-Janaiz bentuk jamak dari maṣdar (invinitive) 

lafaz al-Janazah, terambil dari kata kerja Janaza, Yajnizu, Janzan dan 

Janazatan yang memiliki arti menutup
62

. 

Syaikh Muhammad Ibn Ahmad Batthal al-Rakbiy mengatakan: 

َْئمةُُ الْجَنَئِِِ ، وَاحِدَةُُ الْجَنَئزةَُُ : الْجَْ ىَِ ي قَئلَُ ِْْ ، الْجَنَئزةَُُ :تاَقُْ لُُ وَالْ ََ  بئِلْ
ْْنَى  سَ يِاْ ٌُ فاَهُ َُ مَي ٌُ عَلَيْوُِ يَكُنُْ لَ ُْ فَإِذَا الس يِِْ ، عَلَى الْمَي ُُ :وَالْمَ
ٌُ ْْ ِْ َُ إِذَا للِس يِْ ُِ الُُ يُقَُ :اْلَأزْىَِ ي قَئلَُ وَناَ  وَسُ يَُ ، الْمَي ُُ فِيْوُِ جُ
ْْ ُِ الْجَنَئزةَُُ وَأَمئ .الْجِيْ ُِ بِكَسْ ُِ جِنَئزةٌَُ للِدفْنُِ ََ سُوُُ فَئلْمَي ُُ الْجِيِْ ، بِ َْ  .ناَ

Artinya :“Al-Jauhari berkata: Janazah bentuk tunggal dari kata janaiz. 

Kebanyakan orang menyebutnya dengan fathah huruf jim 

artinya mayyit yang ada di dalam keranda. Jika mayyit tidak 

ada di dalamnya, maka disebut keranda atau kurung batang. 

al-Azhariy berkata: disebut keranda apabila dijadikan buat 

mayyit dan disempurnakan untuk penguburannya disebut 
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jinazah dengan kasrah jim. Adapun dibaca janazah dengan 

fathah jim adalah nama bagi mayyit itu sendiri”
63

. 

 

Menurut istilah kata jenazah ialah, seseorang yang meninggal 

dunia dan berpisahnya roh dengan jasadnya. Lebih jauh, kata Jenazah 

menurut Hasan Sadiliy memiliki makna “seseorang yang telah meninggal 

dunia yang sudah terputus masa kehidupannya dengan alam dunia ini”
64

. 

Hampir sama dengan pemaknaan tersebut, Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin 

S., mengartikan kata jenazah sebagai orang yang telah meninggal yang 

diletakkan didalam usungan (keranda) dan hendak dibawa ke kubur untuk 

dimakamkan
65

. 

2. Pengertian Mengkafani 

Kata “alkafanu” berarti : tsiyaabun yulaffu bihal mayyitu : kain 

yang digunakan untuk membungkus mayit (Almu‟jamul wasiith)
66

. 

Mengkafankan jenazah adalah fardhu kifayah bagi seorang muslim yang 

menghadirinya, mengkafankannya itu dilakukan langsung setelah jenazah 

dimandikan. Sebaiknya orang yang mengkafankan jenazah adalah orang 

yang terdekat dengannya. Hikmah dari mengkafankan jenazah adalah 

untuk menutupinya dari pandangan mata dan sebagai penghormatan 

padanya. Karena menutupi auratnya dan menghormatinya adalah wajib 

selagi ia masih hidup, begitu pula ketika ia telah meninggal. 
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Kafan diambil dari harta si mayat sendiri jika ia meninggalkan 

harta. Kalau ia tidak meninggalkan harta, maka kafannya menjadi 

kewajiban orang yang wajib member belanjaannya ketika ia hidup. Kalau 

yang wajib memberi belanja itu juga tidak mampu, hendaklah di ambilkan 

dari baitul-mậl,dan diatur menurut hukum islam. Jika baitul-mậl tidak ada 

atau tidak teratur, maka hal itu menjadi kewajiban muslim yang mampu. 

Demikian pula keperluan lainnya yang bersangkutan dengan mayat
67

. 

3. Dasar Hukum Mengkafani Jenazah 

Adapun dasar hukum mengkafani jenazah terdapat di dalam hadits 

nabi yaitu : 

a. Hadits nabi yang diriwayatkan oleh A‟isyah yang berbunyi : 

ُ ُعَنْ ُمَئلٌِ  ثنَِ  ُحَدَّ ُقَئلَ ُإِسْمَئعِيُ  ثاَنَئ ُعَنُْحَدَّ ُأبَيِوِ ُعَنْ ُعُْ وَةَ ُبْنِ ىِشَئمِ
ُفِ ُ َِّنَ كُُ ُوَسَلََّ  ُعَلَيْوِ ُصَلَّىُاللَّوُ ُاللَّوِ ُرَسُ لَ ُأَنَّ هَئ ُعَناْ ُاللَّوُ ُرَضَِ  عَئِِشَةَ

 ثَلََثةَُِأثَاَْ ابٍُبيِضٍُسَحُ ليَِّةٍُليَْسَُفِيهَئُقَمِيصٌُوَلََُعِمَئمَةٌُ
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 

menceritakan kepada saya Malik dari Hisyam bin 'Urwah 

dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (ketika wafat) 

dikafani jasadnya dengan tiga helai kain yang sangat putih 

terbuat dari katun dan tidak dikenakan padanya baju dan 

serban (tutup kepala)”
68

. 
 

b. Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh A‟isyah yang berbunyi : 

َِّنَُرَسُ لُُاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُفِ ُثَلََثةَُِأثَاَْ ابٍُ كُُ عَنُْعَئِِشَةَُقَئلَْ 
ُفَإِنَّمَئُ ُالْحُلَّةُ ُأَمَّئ ُقَمِيصٌُوَلََُعِمَئمَةٌ كُُْ سُفٍُليَْسَُفِيهَئ ُمِنْ بيِضٍُسَحُ ليَِّةٍ
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ُاشُْْ يَِْ ُ ُأنَاَّهَئ ُفِيهَئ ُعَلَىُالنَّئسِ َِّنَُشُبِّوَ ُوكَُ ُالْحُلَّةُ ُفاَُْ كَِْ  ُفِيهَئ ُليُِكَََّنَ لَوُ
ُفاَقَئلَُ ُبَكٍْ  ُأبَِ  ُبْنُ ُاللَّوِ ُعَبْدُ ىَئ ََ ُفَأَخَ ُسَحُ ليَِّةٍ ُبيِضٍ ُأثَاَْ ابٍ ُثَلََثةَِ فِ 
ُلنَِبُِ ُوَجَ َّ ُقَئلَُلَْ ُرَضِياَهَئُاللَّوُُعَ َّ َْسِ ُثُ َّ َِّنَُفِيهَئُناَ يِّوُِلَأَحْبِسَناَّهَئُحََّىُأُكَ

ََّنَوُُفِيهَئُفاَبَئعَهَئُوَتَصَدَّقَُبثَِمَنِهَئ  لَكَ

Artinya : “Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah dikafani dengan 

tiga helai kain berwarna putih, lembut dan terbuat dari 

kursuf (katun), tidak ada baju di dalamnya, tidak juga 

serban. Sedangkan tentang Al Hullah membingungkan 

para sahabat, padahal telah dibeli untuk digunakan 

sebagai kain kafan beliau, maka hullah itu tidak digunakan. 

Beliau dikafankan dengan tiga helai kain putih yang 

lembut. Kemudian Abdullah bin Abu Bakar mengambil 

hullah tersebut, dan berkata, "Aku akan menyimpannya 

hingga aku mengafani diriku dengan kain ini," lalu ia 

berkata, 'Jika Allah meridhai Nabi-Nya maka tentu beliau 

dikafani dengan kain ini.' Lalu dia menjual dan 

menyedekahkan uangnya"
69

. 

 

c. Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah yang 

berbunyi : 

ُخَطَبَُ ُأنََّوُ ُوَسَلََّ  ُعَلَيْوِ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُالنَّبِ ِّ ُعَنْ ُيُحَدِّثُ ُاللَّوِ ُعَبْدِ ُبْنَ جَئبَِ 
ََنٍُغَيِْ ُ كَُ ُقبُِضَُفَكَُِّنَُفِ  كََََ ُرجَُلًَُمِنُْأَصْحَئبوِِ ٍِِ ُوَقبَُِ ُليَْلًَُياَْ مًئُفَ طئَ

ُيُصَلَّىُ ُحََّى ُبئِللَّيِْ  ُال َّجُُ  ُياُقْباََ  ُأَنْ ُوَسَلََّ  ُعَلَيْوِ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُالنَّبِ ُّ فاََ جََ 
ُصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُإِذَاُُ ُإِنْسَئنٌُإلَِىُذَلَِ ُوَقَئلَُالنَّبِ ُّ ُأَنُْيَضْطَ َّ عَلَيْوُِإِلََّ

ََّنَُأَحَُ ََنَوُُكَ كَُ  دكُُْ ُأَخَئهُُفاَلْيُحْسِنْ
Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah, ia memberitahukan Nabi SAW 

bahwa pada suatu hari ia telah berkhitbah. Kemudian Jabir 

menyebutkan kepada beliau bahwa semalam ada di antara 

sahabat beliau meninggal yang dibungkus dengan kain 

kafan yang tidak panjang dan dikuburkan di malam hari. 

(Mendengar berita dari Jabir ini) kemudian Rasulullah SAW 

mencerca sikap penguburan di malam hari tersebut 

sehingga mayat di shalati (terlebih dahulu), kecuali 
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penguburan itu dalam kondisi darurat. Nabi SAW bersabda, 

"Jika kalian mengkafani Mayat, maka perbaguslah kain 

kafannya" 
70

. 

 

d. Hadits nabi yang diriwayatkan oleh A‟isyah yang berbunyi :  

ُثُ َُّ ُحِباََ ةٍ ُفِ ُثاَْ بٍ ُوَسَلََّ  ُعَلَيْوِ ُصَلَّىُاللَّوُ ُالنَّبِ ُّ ُقَئلَْ ُأُدْرجَِ ُعَئِِشَةَ عَنْ
 خَِّ ُعَنْوُُأُُ

Artinya : Dari Aisyah, ia berkata: (Jasad) Nabi SAW ditutupi 

dengan kain kafan dari selimut (Yaman), kemudian 

selimut itu dikenakan di (lapisan paling) akhir.
71

 

 

e. Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh Jabir yang berbunyi : 

ثاَنَئُ ْْنِىُابْنَُعَبْدُِالْكَ يِِ ُُحَدَّ ثاَنَئُإِسْمَئعِيُ ُياَ الْحَسَنُُبْنُُالصَّبَّئحُِالْباَ َّارُُحَدَّ
ْْنِىُابْنَُمُنَبِّوٍُ ْْقٍِ ُعَنُْأبَيِوُِعَنُْوَىْبٍُُياَ ثنَِىُإِباَْ اىِيُ ُبْنُُعَقِيِ ُبْنُِمَ عَنُْ حَدَّ

ُ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُاللَّوِ ُرَسُ لَ  ُْْ ُسَمِ ُقَئلَ ُتاُُ فَِّ ُجَئبٍِ  ُإِذَا ُياَقُ لُ ُوَسَلََّ  عَلَيْوِ
 أَحَدكُُْ ُفاََ جَدَُشَيْئًئُفاَلْيُكَََّنُْفِ ُثاَْ بٍُحِباََ ةٍُ

 

Artinya : “Dari Jabir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, "Jika ada di antara kalian meninggal dan ia 

mempunyai sesuatu (kekayaan), maka berilah ia kain kafan 

selimut (dari Yaman)”
72

. 
 

f. Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh A‟isyah yang berbunyi :  

َْئِِشَةَُقاَْ لُهُْ ُفِ ُثاَْ باَيْنُِوَباُْ دٍُ كََُِ ُلِ كُُْ سُفٍُقَئلَُفَ عَنُْعَئِِشَةَُمِثاْلَوُُزاَدَُمِنْ
َِّنُ هُُفِيوُُِحِباََ ةٍُفاَقَئلَْ ُقَدُْأتُِ َُ  بئِلْباُْ دُِوَلَكِناَّهُْ ُرَدُّوهُُوَلَْ ُيُكَ

Artinya : “Dari Aisyah, seperti hadits di atas... Hanya terdapat 

tambahan min kursuf (Dari kapas). Perawi berkata: Ketika 

disampaikan perkataan para sahabat, "Beliau dikafani 

dengan dua pakaian dan satu kain selimut" Aisyah menjawab, 

"Telah diberikan kain selimut, tetapi mereka (sahabat yang 

mengenakan kafan Nabi SAW) menolaknya, sehingga kain 

selimut itu tidak dijadikan kafan untuk beliau."  
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4. Macam-Macam Kafan 

a. Kafan wajib
73

 

Kafan wajib yaitu baju yang menutupi seluruh badan, serta tidak 

adanya kekurangan pada bagian bawah badan, sebagaimana hadits nabi 

yang berbunyi : 

ُبْنَُ ُْْ ُشَقِيقَ ُسَمِ :ُ ُالَأعْمَِ ُقَئلَ ُعَنِ ُيَحْيَىُ، ثاَنَئ ُ،ُحَدَّ دٌ ُمُسَدَّ ثاَنَئ وَحَدَّ
ُ ُخَبَّئبٌ ثاَنَئ ُحَدَّ :ُ ُقَئلَ ُاللهُعليوُسَلَمَةَ ُصلى ُالِله ُرَسُ لِ ُمََ  ُىَئجَْ نئَ قَئلَ

وسل ُناَبَْْغِ ُوَجْوَُالِلهُوَوَجَبَُأَجُْ نئَُعَلَىُالِلهُفَمِنَّئُمَنُْمَضَىُلَْ ُيأَْكُْ ُمِنُْ
َْبُُبْنُُ ُمُصْ هُْ  ُمِناْ ُشَيْئًئ ُأُحُدٍُُأَجْ هِِ ُياَْ مَ ُقَُِْ  َِّنُوُُُعُمَيٍْ  ُنُكَ ُشَيْئًئ ُنَجِدْ فاَلَْ 

ُرجِْلَيْوُُِفِيوُِ نَئ ُغَطَّياْ ُفَإِذَا ُرجِْلَهَُ ُخََ جَْ  ُرأَْسَوُ ُبِهَئ نَئ ُغَطَّياْ ُإِذَا كُُنَّئ إِلََُّنَمَِ ةً
ُبِهَئُ ُرأَْسَوُ ُناُغْطَِ  ُأَنْ ُوسل  ُصلىُاللهُعليو ُالِله ُرَسُ لُ ُفأَمَََ نئَ ُرأَْسُوُ خََ جَ

ََْ ُعَلَىُرجِْلَيْوُِمِنُْإِذْخِ ٍُ  وَنَجْ
Artinya : “ia (Khabab) berkata Mush‟ab bin Umair terbunuh pada 

perang uhud. Dia tidak memiliki pakaian kecuali kain wol 

yang menyelimuti badan. Jika kami menutup kepalanya, 

kakinya kelihatan, bila kami menutupi kakinya kepalanya 

terbuka. Maka rasulullah SAW memerintahkan agara kami 

menutupi kepalanya dengan kain itu dan menutupi kakinya 

dengan idzkhar (sejenis tumbuhan yang wangi)”. (HR. Al-

Bukhari)
74

 

 
Hadits di atas menjelaskan jika tidak ada penutup sama sekali, maka 

boleh dan disunnahkan menutupinya dengan sejenis tumbuhan yang 

wangi. 
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b. Kafan yang cukup 

Yaitu dua baju yang menutupi seluruh badan (di bawahnya tidak 

kurang). Kain dan lipatan keduanya harus menutupi seluruh badan. 

Mencukupkan dengan keduanya dibolehkan dan tidak makruh. 

c. Kafan Sunnah 

Yakni kain yang menutupi untuk jenazah laki-laki sebanyak tiga lapis 

kain
75

. Sedangkan jenazah wanita sebanyak lima lapis kain yang terdiri 

dari kerudung, baju, selimut, dua helai lapis kain yang menutupi 

seluruh tubuh jenazah wanita
76

. Hal ini berdasarkan hadits nabi yang 

berbunyi : 

ُابْنُِ ُعَنِ ُأبَِى ثاَنَئ ُحَدَّ ُإِباَْ اىِيَ  ُبْنُ ْْقُ بُ ُياَ ثاَنَئ ُحَدَّ ُحَنْبٍَ  ُبْنُ ُأَحْمَدُ ثاَنَئ حَدَّ
ُُوكََئنَُقَئرِِئًُللِْقُْ آنُُِعَنُْرجٍَُ ُمِنُْ َِىُّ ثنَِىُنُ حُُبْنُُحَكِيٍ ُالثاَّقَ إِسْحَئقَُحَدَّ

ُقَُ ُدَاوُدُ ُياُقَئلُُلَوُ ُْ دٍ ُبْنُِمَسْ ُبنُِْ ُأبَُِبنَِىُعُْ وَةَ ُحَبِيبَةَ ُأمُُّ يَئنَُدُْوَلَّدَتْوُ َْ ىُسُ
ُ كُُنُْ ُزَوْجُُالنَّبِىِّ َِيَّةُِقَئلَْ  لَىُبنِِْ ُقَئنِفٍُالثاَّقَ صلىُاللهُعليوُوسل ُعَنُْليَاْ

ُبنَِْ ُرَسُُ كُُلْثُ مٍ عِنْدَُوَفَئتهَِئُُ لُِاللَّوُِصلىُاللهُعليوُوسل فِيمَنُْغَسََّ ُأمَُّ
ُأَوَّلُُ ُالدِّرعَُُْفَكَئنَ ُثُ َّ ُرَسُ لُُاللَّوُِصلىُاللهُعليوُوسل ُالْحِقَئءَ ُأَعْطئَنئَ مَئ

ْْدُُفِىُالثاَّْ بُِالآخِِ ُقَئلَْ ُوَرَسُ لُُ ُأُدْرجَِْ ُباَ ََةَُثُ َّ ُالْمِلْحَ ُالْخِمَئرَُثُ َّ ثُ َّ
ُياُنَئوِلُُ ََناُهَئ كَُ َْوُ ُمَ ُالْبَئبِ ُعِنْدَ ُجَئلِسٌ ُصلىُاللهُعليوُوسل  ُثاَْ بئًُاللَّوِ نَئىَئ

 ثاَْ بئً.
Artinya : “dari Laila binti Qanif Ast-Tsaqafiah ia berkata aku 

termasuk orang yang memandikan Ummi Kalsum (putrid 

Rasulullah) ketika ia wafat, yang pertama diberikan oleh 

rasulullah kepada kami adalah kain, kemudian pakaian, 
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lalu kerudung dan selimut, selanjutnya setelah itu 

dilipatkan baju akhir, ia berkata sementara rasulullah 

berada di pintu memegang kafannya, lalu beliau 

mengambilkan baju kepada kami satu demi satu. (HR. Abu 

Daud)
77

. 

 

5. Hal-Hal Yang Disunnahkan Dalam Mengkafani Jenazah 

Adapun hal-hal yang disunnahkan nabi dalam mengkafani jenazah 

adalah sebagai berikut : 

a. Membaguskan kain kafannya, harus bersih, menutupi seluruh tubuh, 

wangi serta bukan yang diharamkan seperti sutera dan tidak berlebih-

lebihan dalam penggunaannya
78

. 

b. Kain kafan yang digunakan harus berwarna putih
79

, sebagaimana 

hadits nabi yang berbunyi : 

ُرَسُُ ُقَئلَ ُقَئلَ ُعَبَّئسٍ ُابْنِ ُعَنِ ُوسل  ُصلىُاللهُعليو ُاللَّوِ ُمِنُُْ لُ الْبَسُ ا
َِّنُ اُفِيهَئُمَْ تَُ  ئكُ ُْثيَِئبِكُُ ُالْباَيَئضَُفَإِناَّهَئُمِنُْخَيِْ ُثيَِئبِكُْ ُوكََ

 

Artinya : “dari Ibn Abbas berkata bahwa rasulullah SAW bersabda 

pakailah yang putih dari pakaian kalian, karena dia adalah 

yang terbaik dari pakain kalian dan pakailah dia sebagai 

kafan.
80

 
 

c. Bagi jenazah laki-laki tiga lapis kain dan untuk jenazah wanita 

menggunakan lima lapis kain. 

d. Hendaknya pada salah satu kain-kain kafan tersebut terdapat kain yang 

bercorak garis-garis jika hal itu tidak memberatkan
81

, sebagaimana 

hadits nabi yang berbunyi : 
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ُْْ ُرَسُ لَُاللَّوُِ ُقَئلَُسَمِ ُتاُُ فِّىَُُعليوُوسل ُياَقُ لُُصلىُاللهُُعَنُْجَئبٍِ  إِذَا
 أَحَدكُُْ ُفاََ جَدَُشَيْئًئُفاَلْيُكَََّنُْفِىُثاَْ بٍُحِباََ ةٍُ

Artinya : “dari jabir berkata ia mendengar rasulullah SAW bersabda 

jika wafat seseorang diantara kalian dan mampu maka 

hendaknya dikafankan dalam kain yang bergaris-garis”.
82

 

 

e. Memberikan wewangian
83

, akan tetapi hal ini tidak berlaku bagi 

jenazah yang dalam keadaan ihram serta yang meninggal akibat syahid 

di peperangan. 

ُرَسُ لَُاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُ ْْنَىُأَنَّ ُعَلَىُعَنُْأنََسُِبْنُِمَئلٍِ ُالْمَ مَ َّ
سِهَئُلَْاَ كَُْْوُُحََّىُتأَْكُلَوُُ َْ حَمَْ ةَُوَقَدُْمُثَِّ ُبوُِِفاَقَئلَُلَْ لََُأَنُْتَجِدَُصََِيَّةُُفِ ُناَ
ُفَكَئنَُ لَى ُالْقَْاْ ُوكََثاَُ تْ ُالثاِّيَئبُ ُوَقاَلَّْ  ُبُطُ نهَِئ ُمِنْ ُيُحْشََ  ُحََّى َْئفِيَةُ الْ

ةُُيُكَََّنُ نَُفِ ُالثاَّْ بُِالَْ احِدُِزاَدَُقاُْاَيْبَةُُثُ َُّيدُْفاَنُ نَُال َّجُُ ُوَال َّجُلََنُِوَالثَّلََثَُ
فِ ُقاَبٍْ ُوَاحِدٍُفَكَئنَُرَسُ لُُاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُيَسْأَلُُأيَاُّهُْ ُأَكْثاَُ ُ

لَةُِ مُوُُإِلَىُالْقِباْ  قاُْ آنئًُفاَياُقَدِّ
Artinya:“Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW menghampiri 

(jenazah) Hamzah yang telah dimutilasi, beliau bersabda, 

"Kalau saja Shajiyah tidak mengalami perasaan (tertekan) 

atas dirinya dan dapat makan dengan baik, maka aku akan 

meninggalkan jasad Hamzah ini sampai ia dibangkitkan dari 

perut bumi." Pada saat itu, kain kafan pembungkus mayat 

lebih sedikit dibandingkan yang terbunuh, sehingga satu, dua 

bahkan tiga lelaki dikuburkan dengan satu kain kafan saja. 

Dalam hadits riwayat lain disebutkan, "Kemudian mereka 

yang mati syahid itu dikuburkan secara massal dalam satu 

kuburan. Rasulullah SAW bertanya, "Yang mana di antara 

mereka ini yang lebih banyak (menghafal) Al Qur'an?" Maka 

yang lebih banyak Al Qur'an didahulukan serta dihadapkan 

kiblat”. 

Serta hadits nabi yang berbunyi : 
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ُصَلَّىُاللَّوُُعَليَْوُِوَسَلََّ ُبَِ جٍُ ُوَقَصَْْوُُراَحِلَُْوُُُعَنُْابْنُِ عَبَّئسٍُقَئلَُأتَُِ ُالنَّبِ ُّ
ُوَلََُ ُوَسِدْرٍ ُبِمَئءٍ ُوَاغْسِلُ هُ ُثاَْ باَيْوِ ُفِ  َِّنُ هُ كَُ ُفاَقَئلَ ُمُحْ مٌِ ُوَىَُ  فَمَئتَ

َْثوُُُياَْ مَُالْقِيَُ  ئمَةُِياُلبَِّ تُخَمُِّ واُرأَْسَوُُفَإِنَُّاللَّوَُياَباْ
Artinya : “Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Seorang yang sedang 

berihram terpelanting (jatuh) dari kendaraannya sehingga 

meninggal dalam kondisi berihram, kemudian jenazahnya 

di hadapkan kepada Rasulullah SAW, Beliau bersabda, 

"Jadikanlah pakaian ihramnya sebagai kafannya, 

mandikan ia dengan air dan bidara dan jangan kalian 

tutupi kepalanya. Sesungguhnya Allah kelak di Hari 

Kiamat akan membangkitkannya dalam kondisi ia 

bertalbiyah."
84

 
 

6. Tata Cara Mengkafani Jenazah 

Bahwa ada dua cara dalam mengkafani jenazah yaitu : 

a. Tata cara mengkafani jenazah laki-laki 

Tiga lembar kain kafan dibentangkangkan satu di atas yang 

lainnya, kemudian letakkan jenazah di atasnya dan wajib ditutup 

auratnya dengan kain atau semacamnya. Jenazah diletakkan dengan 

terlentang, kemudian diambil hanuth, yaitu sejenis wangi-wangian 

(kapur barus) dan letakkan pada kapas kemudian letakkan diantara 

bokong jenazah dan ditambal dengan kain tambal. Kemudian letakkan 

juga kapas yang telah diberi wewangian di kedua matanya, kedua 

lubang hidungnya, mulutnya, kedua telinganya, anggota-anggota 

sujudnya, keningnya, hidungnya, kedua tangannya, kedua lututnya, 

ujung kedua kakinya dan lipatan-lipatan di perutnya; seperti kedua 

ketiaknya, lekukan kedua lututnya dan pusatnya. Berikan juga 

wewangian di antara kain kafannya dan di kepala mayat
85

. 
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Kemudian ujung atas kain kafan sebelah kiri ditarik ke sebelah 

kanan, lalu ujung atas sebelah kanan ditarik ke sebelah kiri, demikian 

berikutnya lapisan kedua dan lapisan ketiga. Bagian yang lebih pada 

sisi kepala hendaknya lebih panjang dari bagaian yang lebih pada 

kakinya, kemudian bagian yang lebih di kepalanya dikumpulkan lalu 

ditekuk ke arah mukanya sementara sisa di kakinya juga dikumpulkan 

dan ditekuk di kakinya. Lalu kain kafannya diikat agar tidak terlepas 

dan ikatannya baru dibuka ketika di kubur
86

. 

b. Tata cara mengkafani jenazah wanita 

Tata cara mengkafani jenazah wanita yaitu menggunakan lima 

lembar kain yang terdiri dari kain bawah, baju, kerudung dan dua kain 

yang menutupi badan, mula-mula dipakaikan kain bawah, baju, 

kemudian kerudung, kemudian dimasukkan ke dalam kain yang 

meliputi seluruh badan jenazah wanita tersebut
87

. 

 

B. Ihram 

1. Pengertian Ihram 

Kamus al-Munawwir menyebut bahwa ihram adalah masdar dari 

kata أحرم yang berarti mengharamkan atau melarang. Secara hakikat 

diartikan  دخل في الحرام yaitu memasuki tanah suci
88

. Sedangkan Louis 
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Ma‟luf dalam kamus al-Munjid menerangkan bahwa احرم bermakna الحرام 

yaitu masuk pada bulan-bulan haji دخل في الشهر
89

. 

Adapun menurut istilah syara‟ ihram adalah masuk pada salah satu 

dari dua ibadah yaitu haji dan umrah atau keduanya, serta pelaksanaan 

amal-amalnya dengan niat
90

. Dalam kitab Qulyby wa al-„Umairah 

memberi defenisi ihram yaitu: 

 أوكليهمئ أوعم ة حجئ ين ي بأن مْينئ ينْقد النس  ف  الدخ ل الإح ام
Artinya : “Ihram yaitu masuk dalam ibadah haji yang dimulai 

kewajibannya dengan berniat haji atau umrah atau 

keduanya”
91

. 
 

Selanjutnya disebutkan dalam kitab Nihayah al-Muytaj bahwa 

pengertian ihram adalah: 

 أوكليهمئ أوعم ة حجئ وي ين بأن مْينئ الإح ام

Artinya : “Ihram merupakan wajib a‟in yaitu dengan berniat haji atau 

umrah atau keduanya”
92

. 

 

Dari defenisi-defenisi di atas dapat dipahami bahwa ihram adalah 

niat untuk memasuki atau memulai ibadah haji atau umrah, sekaligus 

penentu ibadah yang dilaksanakan, yaitu apakah yang dikerjakan dengan 

niat nantinya adalah ibadah haji saja atau umrah saja atau keduanya. 

Kemudian Wahbah al-Zuhaily dalam kitab al-Fiqh al-Islam wa 

Adillatuhu, mendefenisikan ihram sebagai berikut: 
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 مخص صة ح مئت ف  الدخ ل أوةُأوعمُ  حج من النس  ف  الدخ ل نية
 بو أح م الَي النس  بْم  إلَ عنو يخ ج لَ الإح م ت  إذا و الْ امهئ أي
 أي أحص  وإنئ عم ة اتمو بْ فة ال ق ف فئتو وإن قضأؤه وجب أفسده فإن
 وقضئه ىديئ ذب  إكمئلو عن من 

Artinya :“Niat masuk ke dalam ibadah haji atau umrah atau memasuki 

hal-hal yang diharamkan yang ditentukan yaitu 

melaksanakannya. Dan jika telah selesai ihram tidaklah ia 

keluar dari ihram kecuali ia telah melaksanakan ibadah yang ia 

berihram karenanya. Jika ia meninggalkan (membatalkan), maka 

ia wajib menggantinya dan jika tidak wukuf di Arafah maka ia 

jadikan hajinya umrah, dan jika ada halangan yaitu yang 

menghalangi (dari ihram) maka ia harus menyembelih hewan 

dan menggantinya”
93

. 

 

Defenisi yang dikemukakan Wahbah al-Zuhaily di atas, lebih 

mencakup kepada amalan-amalan yang harus dilakukan oleh seseorang 

yang telah berniat untuk memasuki ibadah haji atau umrah. Dan keadaan 

itu (ihram) tetap sebelum seluruh pekerjaan-pekerjaan yang menyangkut 

ibadah haji atau umrah tersebut selesai dikerjakan. Termasuk juga di 

dalamnya terdapat beberapa perbuatan yang sebelumnya menjadi 

diharamkan. Ihram dalam rangkaian pelaksanaan ibadah haji merupakan 

rukun yang apabila ditinggalkan menyebabkan ibadah tersebut tidak sah, 

di samping rukun-rukun yang lain yang juga harus dikerjakan salam 

ibadah haji atau umrah tersebut. Sebagaimana disebutkan oleh Wahbah al-

Zuhaily sebagai berikut: 
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 إح امو من بجميْهئولَيح  يأت  حْى يج ئ ولَ الحج يْ  فلَ الأركئن أمئ
 شيئ منهئ بق  فمئ

Artinya : “Rukun adalah mengakibatkan tidak sempurnanya haji dan tidak 

memadai sampai mengerjakan semuanya dan ia masih dalam 

keadaan ihram selama masih ada rukun yang belum 

dikerjakan”. 

 

Sedangkan ihram menurut Amir Syarifuddin di dalam bukunya 

yang berjudul garis-garis besar fiqih adalah kesengajaan hati yang diiringi 

dengan perbuatan untuk mengerjakan rangkaian ibadah haji dari awal 

sampai akhir. Dalam ibadah lainnya disebut dengan niat
94

. Dasar dari 

kewajiban niat untuk melakukan haji ini adalah keumuman dari hadits nabi 

yang berbunyi : 

ثاَنَئُعَبْدُُاللَّوُِ ِْيدٍُعَنُْمُحَمَّدُِحَدَّ بْنُُمَسْلَمَةَُقَئلَُأَخْباََ نئَُمَئلٌِ ُعَنُْيَحْيَىُبْنُِسَ
ُعَليَْوُِ ُصَلَّىُاللَّوُ ُاللَّوِ ُرَسُ لَ ُأَنَّ ُعُمََ  ُعَنْ ُوَقَّئصٍ ُبْنِ ُعَلْقَمَةَ ُعَنْ ُإِباَْ اىِيَ  بْنِ

ُامِْ ئٍُمَئُناَ َُ ُوَلِكُ ِّ ُبئِلناِّيَّةِ ُقَئلَُالْأَعْمَئلُ ُإِلَىُاللَّوُِوَسَلََّ  كَُئنَْ ُىِجَْ توُُ ىُفَمَنْ
ُامَْ أةٍَُ ُأَوْ ُيُصِيباُهَئ ُلدُناْيَئ كَُئنَْ ُىِجَْ توُُ ُوَمَنْ ُوَرَسُ لِوِ ُإِلَىُاللَّوِ ُفَهِجَْ توُُ وَرَسُ لِوِ

 ياَْاََ وَّجُهَئُفَهِجَْ توُُُإِلَىُمَئُىَئجََ ُإِليَْوُِ
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah 

berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin 

Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah bin Waqash 

dari Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) 

bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; 

barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka 

hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa 

niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena 

seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

adalah kepada apa dia diniatkan.".  
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Sedangkan dasar hukum ihram yang merupakan niat dalam 

pelaksanaan haji tersebut di dalam al-Qur‟an yaitu surat al-Bayyinah ayat 

5 yang berbunyi : 

                        

            

Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus
95

, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 

 

Menyembah hanya kepada Allah dan memurnikan ketaatan dalam 

ayat berarti mengikhlaskan segala perbuatan hanya untuk ibadah kepada 

Allah. Di sinilah letak pentingnya niat pelaksanaan ibadah haji yang 

direalisasikan dengan ihram tersebut, yaitu dengan ihram maka selanjutnya 

niat segala yang harus dilakukan dan segala yang harus ditinggalkan 

adalah semata-mata keikhlasan dan ketaatan kepada Allah. 

2. Dasar Hukum Ihram 

Adapun yang menjadi dasar hukum dalam pelaksanaan ihram 

yaitu : 

a. Hadits nabi yang diriwayatkan oleh A‟isyah yang berbunyi :   

ُصَلَّىُاللَّوُُ ُرَسُ لُِاللَّوِ ُمََ  ُقَئلَْ ُخََ جْنَئ ُأنَاَّهَئ هَئ ُعَناْ ُرَضَِ ُاللَّوُ عَنُْعَئِِشَةَ
ُبِحَجٍُّ ُأَىَ َّ ُمَنْ ُوَمِنَّئ ُْمَْ ةٍ ُبِ ُأَىَ َّ ُمَنْ ُفَمِنَّئ ُالَْ دَاعِ ةِ ُحَجَّ ُعَئمَ ُوَسَلََّ  عَلَيْوِ

ُوَأَُ ُبئِلْحَجِّ ُأَىَ َّ ُمَنْ ُوَمِنَّئ ُوَسَلََّ ُوَعُمَْ ةٍ ُعَلَيْوِ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُاللَّوِ ُرَسُ لُ ىَ َّ
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ُالْحَجَُّ ُجَمََ  ُأَوْ ُبِحَجٍّ ُأَىَ َّ ُمَنْ ُوَأَمَّئ ُفَحَ َّ ُْمَْ ةٍ ُبِ ُأَىَ َّ ُمَنْ ُفَأَمَّئ بئِلْحَجِّ
كَُئنَُياَْ مُُالنَّحْ ُِ ُْمَْ ةَُفاَلَْ ُيَحِلُّ اُحََّى  وَالْ

Artinya : “Dari Aisyah RA, dia berkata, "Kami pergi bersama 

Rasulullah SAW pada tahun haji Wada'. Sebagian kami 

ada yang memulai ihram untuk umrah dan sebagian yang 

lain ada yang memulai ihram untuk haji sekalian dengan 

umrah, sedangkan sebagian yang lain ada yang memulai 

ihram untuk haji. Rasulullah sendiri memulai ihram untuk 

haji. Ketika orang-orang yang berihram untuk umrah telah 

bertahallul, maka orang-orang yang berihram untuk haji 

atau berihram haji sekalian dengan umrah belum 

bertahallul sampai tiba hari Kurban."
96

 

 

b. Kemudian hadits  

َِهُِعَُ ُىَ ُباَيْدَاؤكُُْ  ُياَقُ لُ ُعَنْوُ ُرَضَِ ُاللَّوُ ُأبَئَهُ ُسَمَِ  ُأنََّوُ ُاللَّوِ ُعَبْدِ ُبْنِ نُْسَئلِِ 
ُرَسُ لُُ ُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُفِيهَئُمَئُأَىَ َّ بُ نَُعَلَىُرَسُ لُِاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُ َِ الَِّْ ُتَكْ

ََةُُِاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُإِلََُّ ْْنِ ُذَاُالْحُلَياْ  مِنُْعِنْدُِالْمَسْجِدُِياَ
 

Artinya : “Dari Salim bin Abdullah, bahwasanya dia pernah 

mendengar ayahnya mengatakan, ''Baida inilah yang 

kalian dustakan terhadap Rasulullah. Rasulullah SAW 

tidaklah memulai ihram kecuali dari dekat masjid ini, 

yakni Dzul Hulaifah." 
97

 
 

3. Macam-Macam Ihram 

Ihram terbagi kepada tiga macam yaitu qiran, tamattu‟ dan ifrad, 

pembagian ini didasarkan pada hadits nabi yang diriwayatkan oleh A‟isyah 

yang berbunyi :  

هَئُأنَاَّهَئُقئَلَْ ُخََ جْنَئُمََ ُرَسُ لُِاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِ عَنُْعَئِِشَةَُرَضَِ ُاللَّوُُعَناْ
ُوَمِنَّئُ ُوَعُمَْ ةٍ ُوَمِنَّئُمَنُْأَىَ َُّبِحَجٍّ ُْمَْ ةٍ ُالَْ دَاعُِفَمِنَّئُمَنُْأَىَ َُّبِ ةِ وَسَلََّ ُعَئمَُحَجَّ

ُوَأَُ ُفَأَمَّئُمَنُْأَىَ َُّمَنُْأَىَ َُّبئِلْحَجِّ ىَ َُّرَسُ لُُاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُبئِلْحَجِّ
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كَُئنَُ ُْمَْ ةَُفاَلَْ ُيَحِلُّ اُحََّى ُوَالْ ُأَوُْجَمََ ُالْحَجَّ ُْمَْ ةٍُفَحَ َُّوَأَمَّئُمَنُْأَىَ َُّبِحَجٍّ بِ
 ياَْ مُُالنَّحْ ُِ

Artinya : “Dari Aisyah RA, dia berkata, "Kami pergi bersama Rasulullah 

SAW pada tahun haji Wada'. Sebagian kami ada yang 

memulai ihram untuk umrah dan sebagian yang lain ada yang 

memulai ihram untuk haji sekalian dengan umrah, sedangkan 

sebagian yang lain ada yang memulai ihram untuk haji. 

Rasulullah sendiri memulai ihram untuk haji. Ketika orang-

orang yang berihram untuk umrah telah bertahallul, maka 

orang-orang yang berihram untuk haji atau berihram haji 

sekalian dengan umrah belum bertahallul sampai tiba hari 

Kurban."
98

 

 

a. Ifrad (ihram untuk haji saja) 

Ifrad dalam bahasa Arab artinya menyendiri atau sendiri, 

sedangkan menurut istilah syara‟ adalah: 

 وحده جُِّحَُئلُْبُِ ئتُِقَُياُْمُِالُْ نَُمُِ جُِّحَُالُْ دُِيُْ ُِيُُ نُْمُِ مَُ ُُحُْيَُّ نَُّأَُ ادُُ َُفاُْلْإُِاَُ

Artinya : Ifrad yaitu niat ihram haji dari miqat
99

 (tempat atau waktu 

ihram) untuk pelaksanaan ibadah haji saja.
100

 

 

Adapun dasar ifrad ini adalah hadits nabi yang berbunyi : 

ُبئِلْحَجُِّ ُوَسَلََّ  ُعَلَيْوِ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُاللَّوِ ُرَسُ لِ ُمََ  ُأَىْلَلْنَئ ُقَئلَ ُعُمََ  ُابْنِ عَنْ
ُ ُرِوَايةٍَ: ُ)وَفِ  َ دًا َْ ُبئِلْحَجُِّمُ ُأَىَ َّ ُوَسَلََّ  ُعَلَيْوِ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُاللَّوِ ُرَسُ لَ أَنَّ

َ دًا( َْ  مُ

Artinya : Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Kami pernah memulai 

ihram untuk haji ifrad bersama Rasulullah SAW." 

Disebutkan dalam riwayat lain, bahwasanya Rasulullah 

SAW pernah berihram untuk haji ifrad
101

. 
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Disebut haji ifrad karena seseorang melakukan haji dan umrah 

secara sendiri-sendiri atau satu persatu, dan tidak melakukannya 

sekaligus. Haji ifrad dapat dilakukan dengan cara menyendiri haji atau 

umrah. Dalam hal ini yang dilakukan adalah ibadah haji, ketika 

memakai pakaian ihram dari miqat seseorang yang melakukan haji 

ifrad itu berniat melakukan haji dan kemudian melakukan semua 

pekerjaan-pekerjaan haji. Jika telah selesai maka ia keluar dari tanah 

haram (Ja‟ranah dan Tan‟im) lalu berihram untuk umrahnya jika 

memang berkeinginan untuk melakukan umrah. 

Sedangkan ifrad menurut Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah 

dalam bukunya yang berjudul fiqih wanita yaitu ifrad berarti 

mengerjakan ihram hanya untuk haji saja dari miqat. Ketika 

melafazkan talbiyah mengucapkana “labbaika bi hajjin” (aku datang 

memenuhi panggilanmu untuk haji). Ia masih tetap berihram sehingga 

selesai menunaikan seluruh amalan haji. Setelah itu, jika menghendaki 

ia diperbolehkan umrah
102

. 

b. Qiran (ihram untuk haji dan umrah sekaligus) 

Jika ifrad adalah ihram untuk haji dan umrah secara terpisah, 

maka qiran adalah ihram untuk ibadah haji dan umrah sekaligus. Di 

dalam kamus al-Munawwir, qiran secara etimologi (bahasa Arab) 

berarti tali pengikat tawanan. Maksudnya adalah untuk menyatukan 
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atau menggabungkan. Dalam konteks haji, qiran diartikan sebagai haji 

dan umrah yang niatnya digabungkan ketika ihram. 

Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah memberikan 

defenisi qiran yaitu: 

  َُيُْباَُّلَُ :ةُِيَبُُِلُْْاَُالُْ دَُنُْعُِ  لُُقُُياَُوَُ ئًُْمَُ ةُِ َُمُُُْْالُْوَُ جُِّحَُئلُْبُِ ئتُِقَُياُْمُِالُْ دُِنُْعُِ نُْمُِ مَُ ُُحُْيَُّ نَُّأَُ
 ةٍُ َُمُْعُُوَُ جٍُّحَُبُِ

Artinya : Berniat ihram ketika berada di miqat untuk melaksanakan 

ibadah haji dan umrah sekaligus dengan talbiyah: 

“labbaika bi hajjin wa „umratin. 

 

Hal ini didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi : 

ُصَلَّىُ ُْْ ُالنَّبِ َّ ُسَمِ ُقَئلَ ُعَنْوُ ُاللَّوُ ُأنََسٍُرَضَِ  ُبنُعبدُاللهُعَنْ ُبَكٍْ  عَنْ
ُ لَِ ُابْنَُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُياُلَبِّ ُبئِلْحَجِّ ََ ثُْ ُبِ ًْئُقَئلَُبَكٌْ ُفَحَدَّ ُْمَْ ةُِجَمِي وَالْ

ُْوُُبِقَْ لُِابْنُِعُمََ ُفاَقَئلَُ ثاْ ُوَحْدَهُُفاَلَقِيُ ُأنََسًئُفَحَدَّ عُمََ ُفاَقَئلَُلبََّىُبئِلْحَجِّ
ُعَلَيُْ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُاللَّوِ ُرَسُ لَ  ُْْ ُسَمِ يَئنئً ُصِباْ ُإِلََّ ُْدُّوناَنَئ ُتاَ ُمَئ ُوَسَلََّ ُأنََسٌ وِ

ئ  ياَقُ لُُلبَاَّيَْ ُعُمَْ ةًُوَحَجِّ

Artinya :  Dari Bakr bin Abdullah, dari Anas RA, dia berkata, "Aku 

pernah mendengar Nabi SAW bertalbiyah untuk haji dan 

umrah secara bersamaan." Bakr berkata, "Ucapan Anas itu 

kemudian aku tuturkan kepada Ibnu Umar. lalu Ibnu Umar 

mengatakan, 'Nabi SAW hanya bertalbiyah untuk haji saja." 
Maka aku temui Anas, lalu aku tuturkan ucapan Ibnu Umar 

itu kepadanya. Kata Anas, 'Apakah kamu menganggap kami 

ini anak kecil,' Anas berkata, 'Aku mendengar Rasulullah 

SAW mengucapkan, "Labbaika 'umratan wa hajjar''.'" (Aku 

penuhi panggilan-Mu ya Allah! Untuk umrah dan haji)
103

." 

 

Seseorang berihram dengan cara qiran dari miqat, maka ia 

tetap dalam keadaan ihram sampai seluruh rukun dan kewajiban haji 

selesai dilaksanakan sampai tahallul dengan mencukur atau memotong 
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rambut. Sedangkan pekerjaan-pekerjaan umrah sudah ikut terbawa 

dengan sendirinya. 

Sedangkan qiran menurut Budiman Mustofa di dalam bukunya 

yang berjudul buku pintar ibadah muslimah adalah berniat ketika 

ihram sekaligus haji dan umrah dengan mengucapkan talbiyah : 

labbaika bi hajjin wa umrotin, kemudian memasuki makkah thawaf 

qhudum dan terus dalam keadaan ihram sehingga datang waktu 

melaksanakan manasik haji. Ia melaksanakan manasik itu dengan 

sempurna, wuquf di Padang Arafah, melontar jumroh, thawaf ifhadhah, 

sa‟i antara shafa dan marwa serta manasik lainnya
104

. 

c. Tamattu‟ 

Tamattu‟ secara bahasa berarti استمتع yaitu bersenang-senang 

atau kesenangan. Sedangkan menurut syara‟ adalah: 

 دٍُاحُِوَُ  ٍََُُسَُ  ُْفُِ ةُِ َُمُُُْْالُْوَُ جُِّحَُالُْ نَُيُْباَُ دَُاحُِ َُالُْ صُُخُْالشَُ  َُمَُجُْيَُّ نُْأَُ  َُُّمَُالَّ نَُّأَُ
 ئيًُكُِمَُ نَُ ُْكُُيَُ نُْأَوَُُ ةُِ َُمُُُْْالُْ مَُدُِقُْياُُّ نُْأَوَُُ دٍُاحُِوَُ ئمٍُعَُ  ُْفُِ ,جُِّحَُالُْ  ُِهُُشُْأَُ  ُْفُِ

 
Artinya : “Haji tamattu‟ ialah seseorang yang mengumpulkan menjadi 

satu antara ihram haji dan umrah dalam satu perjalanan 

pada bulan haji di tahun yang sama, dan ia mendahulukan 

ihram umrah dan ia berada di kota Makkah”
105

. 

 

Pengertian tamattu‟ di atas memberikan pemahaman bahwa 

seseorang yang memulai ihram untuk umrah pada bulan-bulan haji dan 

jika telah selesai mengerjakan amalan-amalan umrah lalu bertahallul, 
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sesudah itu berihram untuk haji pada tahun yang sama. Dinamakan 

tamattu‟ karena melaksanakan ibadah haji atau umrah pada bulan-

bulan haji di tahun yang sama tanpa kembali ke negeri asalnya terlebih 

dahulu. 

Caranya adalah melakukan ihram dari miqat untuk umrah 

kemudian ke Mekkan untuk Tawaf  ke Baitullah, Sa‟i antara Shafa dan 

Marwah, mencukur atau memotong rambut, melepas pakaian ihram 

dan memakai pakaian biasa. Dengan demikian ia sudah bebas 

memakai pakaian biasa sampai tiba waktunya melaksanakan ibadah 

haji. Hal ini didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi : 

ُبْنُِ ُاللَّوُِعَنُْعِمَْ انَ ُنبَِ ُّ ُتَمَََّ  ُالْحَدِيثُِقَئلَ ا ََ ُبِهَ ُعَنْوُ حُصَيْنٍُرَضَِ ُاللَّوُ
َْوُُ ْْنَئُمَ  صَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُوَتَمَْاَّ

Artinya : Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, "Nabi SAW pernah 

melakukan haji tamattu‟ dan kami juga berhaji tamattu‟ 

bersama beliau."  

 

Tamattu‟ ini mempunyai konsekuensi tersendiri yaitu 

kewajiban membayar hadyu sebagaiman dijelaskan dalam surat al-

Baqarah ayat 196 yang berbunyi : 

                          

                      

                           

                        
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                              

                      

        

Artinya : dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. 

jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 

sakit), Maka (sembelihlah) korban
106

 yang mudah didapat, 

dan jangan kamu mencukur kepalamu
107

, sebelum korban 

sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu 

yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 

bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: 

berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu 

telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin 

mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 

(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. 

tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak 

mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 

dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. 

Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu 
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 

keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram 

(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

sangat keras siksaan-Nya. 

 

4. Hal-Hal Yang Disunnahkan Ketika Ihram 

Ada beberapa hal yang disunnahkan bagi seseorang yang hendak 

melaksanakan ihram, yaitu sebagai berikut : 

a. Mandi 

Di antara perbuatan yang disunnatkan dalam melaksanakan 

ihram adalah mandi 
108

(untuk membersihkan diri dari hadas kecil 
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ataupun hadas besar) atau berwudlu‟. Mazhab Hanafi berpendapat 

bahwa mandi lebih baik daripada berwudhu‟, karena mandi lebih 

sempurna kebersihannya
109

. Sedangkan mazhab Syafi‟i berpendapat 

bahwa disunnatkan mandi sebelum ihram, dan jika tidak ada air atau 

tidak bisa menggunakan air maka hendaklah bertayammum. Hal ini 

didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi : 

ُبْنُِحُناَيْنٍُعَنُْ ُاللَّوِ ُمَخَْ مَةَُُعَبْدِ ُبْنَ ُبْنَُعَبَّئسٍُوَالْمِسَْ رَ ُاللَّوِ ُعَبْدَ ُأَنَّ أبَيِوِ
ُلََُ ُالْمِسَْ رُ ُوَقَئلَ ُرأَْسَوُ ُالْمُحْ مُِ ُياَغْسُِ  ُعَبَّئسٍ ُابْنُ ُفاَقَئلَ ُبئِلْأبَاَْ اءِ ََئ اخْْاَلَ

بِ ُأيَُّ بَُالْأنَْصَئرِيُِّياَغْسُِ ُالْمُحْ مُُِرأَْسَوُُفَأَرْسَلَوُُعَبْدُُاللَّوُِبْنُُعَبَّئسٍُإِلَىُأَُ
فاََ جَدَهُُياَغَْْسُِ ُباَيْنَُالْقَْ ناَيْنُِوَىَُ ُيُسْْاَُ ُبثِاَْ بٍُقَئلَُفَسَلَّمُْ ُعَلَيْوُِقَئلَُمَنُْ
اُقاُلُْ ُأنَئَُعَبْدُُاللَّوُِبْنُُحُناَيْنٍُأَرْسَلَنِ ُإِليََْ ُعَبْدُُاللَّوُِبْنُُعَبَّئسٍُأَسْألََُ ُُ ََ ىَ

كَُئنَُ رَسُ لُُاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِوَسَلََّ ُياَغْسُِ ُرأَْسَوُُوَىَُ ُمُحْ مٌُِقَئلَُُكَيْفَ
ُقَئلَُ ُثُ َّ ُرأَْسُوُ ُلِ  ُبَدَا ُحََّى ُفَطأَْطأَهَُ ُالثاَّْ بِ ُعَلَى ُيَدَهُ ُأيَُّ بَ ُأبَُ  فاََ ضََ 

ُ ُرأَْسِوِ ُعَلَى ُفَصَبَّ ُقَئلَ ُاصْبُبْ ُعَلَيْوِ ُيَصُبُّ نْسَئنٍ ُأيَُّ بَُلإِِ ُأبَُ  ُحَ َّكَ ثُ َّ
ُعَلَيْوُِ َُْ ُصَلَّىُاللَّوُ َْ ُياَ ُْوُ اُرأَيَاْ ََ ُقَئلَُىَكَ ُفَأقَاْبََ ُبِهِمَئُوَأَدْباََ ُثُ َّ ُبيَِدَيْوِ رأَْسَوُ

 وَسَلَّ َُ
Artinya :   Dari Abdullah bin Hunain, bahwa Abdullah bin Abbas dan 

al Miswar bin Makhramah berbeda pendapat di Abwa' 

Lalu Ibnu Abbas berkata, "Orang yang ihram boleh 

mencuci rambutnya, " lalu al Miswar berkata, "Tidak 

boleh bagi orang yang berihram mencuci rambutnya. " 

Maka Abdullah bin Abbas mengutus kepada Abu Ayyub al 

Anshari, lalu ia mendapatinya sedang mandi di antara 

tiang, dan ia menutupi tubuhnya dengan kain, ia berkata, 

"Lalu aku memberi salam padanya, " ia bertanya, "Siapa 

itu? " Aku menjawab, 'Aku Abdullah bin Hunain, Abdullah 

bin Abbas mengutusku kepadamu, aku bertanya padamu, 

'Bagaimana Rasulullah SAW mencuci rambutnya di saat 
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beliau berihram?' "Ia berkata, "Kemudian Abu Ayyub 

meletakkan tangannya di atas kain, lalu menundukkan 

kepalanya sehingga terlihat olehku. " ia berkata kepada 

orang yang menuangkan kepadanya, "Tuangkanlah, " ia 

berkata, "Lalu orang itu menuangkan pada rambutnya, 

lalu Abu Ayyub menggerakkan kepalanya dengan tangan, 

ke depan lalu ke belakang, " lalu ia bekata, "Beginilah aku 

melihat Rasulullah SAW melakukannya
110

. 

 

b. Memakai wangi-wangian 

Disunnahkan bagi yang akan berihram untuk memakai wangi-

wangian di tubuhnya, seperti minyak misk dan bukhur, air bunga 

mawar. Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh A‟isyah 

yang berbunyi :  

ُطيََّ ُقَئلَْ  هَئ ُعَناْ ُاللَّوُ ُرَضَِ  ُعَئِِشَةَ ُعَلَيْوُِعَنْ ُاللَّوُ ُصَلَّى ُاللَّوِ ُرَسُ لَ بُْ 
 وَسَلََّ ُلِحُْ مِوُِحِينَُأَحَْ مَُوَلِحِلِّوُِقاَبَْ ُأَنُْيَطُ فَُبئِلْباَيْ ُِ

Artinya : Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia berkata, "Aku telah 

memberikan wewangian dengan tanganku kepada 

Rasulullah SAW, ketika beliau hendak berihram, juga ketika 

bertahallul sebelum thawaf di Baitullah. 

 
c. Memakai Pakaian Ihram 

Orang yang melaksanakan ihram menurut Imam al-Hanafi 

harus memakai pakaian yang baru dan dicuci yang terdiri dari 

selendang dan kain
111

. Al-Syirazi mengungkapkan bahwa pakaian 

yang digunakan tidak berjahit yang terdiri dari selendang dan sarung 

(tidak terjahit ujungnya) yang keduanya berwarna putih. Selain 

memakai pakaian juga memakai sandal.  

                                                             
110

 Abu Husain Muslim Ibn al-Hajaj Ibn Muslim, op.cit, Juz. 4, h. 23 
111

 Ibn al-Humam al-Hanafi, op.cit, h. 430 



53 

 

Pakaian yang digunakan di dalam melaksanakan ihram tidaklah 

sama dengan pakaian yang dipakai sehari-hari. Yang dipakai untuk 

berihram hanyalah 2 (dua) helai kain yang tidak terjahit (tidak menyatu 

ujung kain). Yang keduanya terdiri dari selendang yang digunakan 

untuk menutup badan bagian atas selain kepala dan sarung untuk 

menutup badan bagian bawah. Pakaian (kain) yang digunakan 

hendaklah keduanya berwarna putih, karena pakaian (kain) yang 

bewarna putih adalah pakaian yang lebih disukai oleh Allah swt. 

Pakaian yang digunakan di dalam melaksanakan ihram tidaklah 

sama dengan pakaian yang dipakai sehari-hari. Yang dipakai untuk 

berihram hanyalah 2 (dua) helai kain yang tidak terjahit (tidak menyatu 

ujung kain). Yang keduanya terdiri dari selendang yang digunakan 

untuk menutup badan bagian atas selain kepala dan sarung untuk 

menutup badan bagian bawah. Sebagaimana hadits nabi yang 

berbunyi : 

ُمَئُ ُوَسَلََّ  ُعَلَيْوِ ُصَلَّىُاللَّوُ ُرَسُ لَُاللَّوِ ُرجٌَُ  ُسَأَلَ ُقَئلَ ُأبَيِوِ ُعَنْ ُسَئلٍِ  عَنْ
ُالْباُُ ُوَلََ ُالْقَمِيصَ ُياَلْبَسُ ُلََ ُفاَقَئلَ ُالثاِّيَئبِ ُمِنْ ُالْمُحْ مُِ ُ كُ ُوَلََُياَْاْ ْ نُسَ

ُلِمَنُْ َََ انٌُوَلََُالْخََُّيْنُِإِلََّ وُُوَرْسٌُوَلََُزَعْ ِْمَئمَةَُوَلََُثاَْ بئًُمَسَّ َ اوِيَ ُوَلََُالْ السَّ
ْْهُمَئُحََّىُ لَيْنُِفاَلْياَلْبَسُْالْخََُّيْنُِوَلْياَقْطَ ْْ لَيْنُِفَمَنُْلَْ ُيَجِدُْالناَّ ْْ لََُيَجِدُُالناَّ

َََ ُمِنُْ ْْباَيْنُُِيَكُ نئَُأَسْ  الْكَ
Artinya : Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Seorang lelaki bertanya 

kepada Rasulullah SAW, 'Apa yang tidak boleh dipakai oleh 

orang yang berihram?' Beliau menjawab, 'Janganlah 

memakai baju, kopiah (peci), celana, surban, baju yang di 

beri wars (tumbuhan yang wangi), Za'faran (wangi), jangan 

memakai sepatu, kecuali bagi orang yang tidak mendapati 
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sandal, dan siapa yang tidak mendapati sandal maka boleh 

memakai sepatu, dengan syarat dipotongnya, hingga di 

bawah mata kakinya.'"  

 

Adapun hikmah disunnahkannya menggunakan pakaian ihram 

berwarna putih adalah karena warna putih menunjukkan kesucian dan 

kebersihan yang kedua hal itu akan lebih tampak terlihat ketika kain 

tersebut berwarna putih. Di balik pakaian sederhana yang dikenakan 

oleh orang yang sedang menunaikan ibadah haji ini, terdapat isyarat 

bahwa manusia harus mengeluarkan dirinya dari dunia dan 

keindahannya yang hanya bersifat sementara
112

. 

Sedangkan hikmah disunnahkannya memakai pakaian yang tak 

berjahit adalah agar manusia hadir dalam tingkatan tertinggi pada 

derajat merendah dan menghinakan diri karena Allah. Dengan 

penampilan seperti itu, seakan-akan dia berkata  wahai tuhanku 

sesungguhnya aku tidak memiliki apapun untuk diriku dan setiap yang 

ada di muka bumi ini sedikitpun aku tidak memilikinya
113

. 

d. Shalat Dua Raka‟at 

Setelah mandi, berpakaian ihram dan memberi minyak wangi 

pada pakaian atau tubuh orang yang berihram hendaklah ia melakukan 

salat dua raka‟at yang disebut salat sunat ihram. Mazhab Hanafi 

berpendapat bahwa pada salat sunat ihram tersebut lebih utama dibaca 

pada raka‟at pertama membaca surah al-Kafirun setelah membaca 
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surah al-Fatihah, sedangkan pada raka‟at kedua dibaca surah al-

Ikhlas
114

. 

Shalat sunat ihram yang telah ditetapkan tersebut lebih besar 

balasannya daripada salat sunat tahiyyatul masjid. Hal ini sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq dalam kitabnya al-Fiqh al-

Sunnah sebagai berikut: 

 المسجد تحية عن ن تغ المكْ بة أن كمئ عنهمئ، المكْ بة وتج ئ
 

Artinya : “Shalat fardu cukup/boleh/sah sebagai pengganti dua 

raka‟at ihram sebagaimana salat fardu boleh/sah sebagai 

pengganti tahiyyatul masjid”
115

. 

 

Mazhab Hanafi menambahkan setelah salat sunat ihram, 

hendaklah orang yang melaksanakan ihram mengucapkan: 

 من  وتقبلو ل  فيس  الحج أريد إن  الله 
Artinya : “Ya Allah, sesungguhnya aku hendak melaksanakan haji, 

maka mudahkanlah urusan haji itu untukku dan terimalah 

hajiku”
116

. 

 

Menurut mazhab Syafi‟i disunnatkan salat sunat ihram dua 

raka‟at. Hal ini sesuai dengan ungkapan al-Syirazi yang berbunyi: 

 ركْْين يصل  أن والمسْحب
Artinya : “dan disunnatkan salah dua raka‟at”.  

Menurut Syafi‟iyah bacaan pada dua raka‟at tersebut harus sir 

(pelan) walaupun dilakukan pada malam hari. 
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e. Bertalbiyah 

Setelah selesai salat sunnat ihram, maka disunnatkan pula 

memperbanyak mengucapkan talbiyah, sebagaimana yang 

diungkapkan al-Syirazi sebagai berikut: 

 صْ د ك  وف  ال فئق اجْمئع عند ويلب  الْلبية من يكث  أن ويسْحب
 والنهئر اللي  وإقبئل الصل ات ادبئر وف  وىب ط

Artinya : Dan disunnahkan memperbanyak mengucap talbiyah, dan 

hendaklah ia bertalbiyah ketika di suatu perkumpulan dan 

ketika mendaki dan turun, dan di akhir salat, menjelang 

malam dan siang hari. 

 

Senada dengan hal di atas, Imam Hanafi juga menyatakan 

bahwa orang berihram disunnatkan bertalbiyah di akhir shalatnya
117

. 

Hal ini sesuai dengan Hadis Rasul yang berbunyi: 

 دب  ف  أى  وسل  عليو الله صلى الله رس ل أن عبئس ابن عن"
 )النسئِ  رواه( "الصلَة

Artinya : Dari Ibnu „Abbas bahwa Rasulullah saw. bertalbiyah di 

akhir shalat (HR. Nasa‟i). 

 

Mazhab Syafi‟i dan mazhab Hanafi keduanya tidak berbeda 

pendapat tentang lafaz talbiyah. Adapun lafaz talbiyah tersebut berikut: 

 ل  والنْمة الحمد إن .لبي  ل  ش ي  لَ لبي  ,لبي  الله  لبي 
 ل  ش ي  لَ والمل 

Hal tersebut di atas didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi : 

ُوَسَلََّ ُ ُعَلَيْوِ ُصَلَّىُاللَّوُ ُرَسُ لُِاللَّوِ ُتاَلْبِيَةَ ُأَنَّ ُبْنُِعُمََ  ُاللَّوِ ُعَبْدِ لبَاَّيَْ ُعَنْ
ْْمَةَُلََ ُوَالْمُلَْ ُلََُ اللَّهُ َُّلبَاَّيَْ ُلبَاَّيَْ ُلََُشَ يَِ ُلََ ُلبَاَّيَْ ُإِنَُّالْحَمْدَُوَالناِّ
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لبَاَّيَْ ُلبَاَّيَْ ُلبَاَّيَْ ُقَئلَُوكََئنَُعَبْدُُاللَّوُِبْنُُعُمََ ُيَ يِدُُفِ ُتاَلْبِيَِْوُُِشَ يَِ ُلَ َُ
ُ ُبيَُِ ْْدَيَْ ُوَالْخَياْ َْمَ ُُوَسَ  ُدَيَْ ُوَال َّغْبَئءُُإِليََْ ُوَالْ

Artinya : Dari Abdullah bin Umar, bahwa talbiyah Rasulullah SAW 

adalah, "Labbaik Allahumma labbaik, labbaik laa 

syarikalaka labbaik, innal hamda wan ni'mata laka wal 

mulka laa syarikalaka (akupenuhi panggilan Engkau ya 

Allah, aku penuhi panggilan Engkau, aku penuhi panggilan 

Engkau tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan 

Engkau, sesungguhnya segala pujian dan nikmat hanya 

untuk-Mu, dan juga kerajaan tidak ada sekutu bagi-Mu). " 

Abdullah bin Umar menambah dalam talbiyahnya, 

"Labbaik labbaik, labbaik wa sa'daik, wal khairu biyadaik, 

war raghba ilaik wal amal (aku penuhi panggilan-Mu aku 

penuhi panggila-Mu, aku penuhi panggilan-Mu dengan 

penuh kebahagian, dan kebaikan di tangan-Mu, harapan 

dan amal kepada-Mu. (shahih: Muttafaq Alaih.) 

 

5. Hal-Hal Yang Dilarang Ketika Ihram 

Adapun hal-hal yang dilarang ketika ihram adalah 
118

: 

a. Hubungan suami istri 

Jika terjadi sebelum wukuf di arafah, maka jhajinya batal menurut ijma‟ 

ulama dan ia wajib menyempurnakan manasik yang tersisa, wajib 

menyembelih seekor unta menurut jumhur ulama, wajib juga 

mengqadha yaitu mengulang haji tahun depan. 

b. Membunuh hewan buruan 

Hal ini didasarkan pada firman Allah yang terdapat dalam Surat al-

Maidah ayat 95 yang berbunyi : 

                         

                       
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                      

                           

        

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 

binatang buruan
119

, ketika kamu sedang ihram. 

Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 

sengaja, Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 

ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 

menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 

sebagai had-yad
120

 yang dibawa sampai ke Ka'bah
121

 atau 

(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi Makan 

orang-orang miskin
122

 atau berpuasa seimbang dengan 

makanan yang dikeluarkan itu
123

, supaya Dia merasakan 

akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan 

apa yang telah lalu
124

. dan Barangsiapa yang kembali 

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah 

Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 

 
c. Larangan lainnya 

Jika orang yang sedang ihram melakukan larangan lainnya 

seperti menggunting rambut atau memakai pakaian yang berjahit, 

maka ia wajib memotong kambing atau puasa tiga hari atau memberi 

makan enam orang miskin masing-masing tiga sha‟ kurma. 
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 Ialah: binatang buruan baik yang boleh dimakan atau tidak, kecuali burung gagak, 

burung elang, kalajengking, tikus dan anjing buas. dalam suatu riwayat Termasuk juga ular. 
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 Ialah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada 
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 Yang dibawa sampai ke daerah Haram untuk disembelih di sana dan dagingnya 

dibagikan kepada fakir miskin. 
122

 Seimbang dengan harga binatang ternak yang akan penggganti binatang yang 

dibunuhnya itu. 
123

 Yaitu puasa yang jumlah harinya sebanyak mud yang diberikan kepada fakir miskin, 

dengan catatan: seorang fakir miskin mendapat satu mud (lebih kurang 6,5 ons). 
124

 Maksudnya: membunuh binatang sebelum turun ayat yang mengharamkan ini. 


